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                                                                                ABSTRAK  
  
              

Algoritma X-Means merupakan algoritma yang digunakan untuk pengelompokan data.Algoritma x 

means merupakan pengembangan dari k-means.X-means  clustering  digunakan untuk menyelesaikan salah 

satunya kelemahan utama dari  K-means  clustering,  yaitu  perlunya  pengetahuan  sebelumnya  tentang  jumlah 

cluster (K). Dalam metode ini, nilai sebenarnya dari K diperkirakan dalam suatu yang tidak diawasi cara dan 

hanya berdasarkan set data itu sendiri. Adapun hasil penelitian dengan menggunakan algoritma X-Means 

dengan evaluasi Davies-Bouldin Index penentuan  jumlah Centroid  cluster  dilakukan  dengan  memodifikasi  

metode  X-Means.. Dalam pengelompokan data ini dilakukan pengclusteran pada setiap data sisw dari variable-

variabelyang telah dikumpulkan.Bakat dan minat setiap siswa akan dicocokkan dengan perguruan tinggi dan 

jurusan apa yang diminati dari setiap siswa. 

 
 
Kata Kunci:  Data Mining, Minat dan Bakat Anak   

 
ABSTRACT 

 
  

The X-Means algorithm is an algorithm used for grouping data. The X-means algorithm is a development 
of k-means. X-means clustering is used to solve one of the main weaknesses of K-means clustering, namely 
the need for prior knowledge about the number of clusters (K). In this method, the true value of K is estimated 
in an unsupervised manner and based solely on the data set itself. The results of the research using the X-Means 
algorithm with the evaluation of the Davies-Bouldin Index. Determining the number of Centroid clusters is 
done by modifying the X-Means method. In this data grouping, clustering is carried out on each student data 
from the variables that have been collected. will be matched to the college and what major each student is 
interested in. 

 
Keywords: Data Mining, Children's Interests and Talents 
 

Pendahuluan 

 
Pengelompokkan dapat menggunakan 

clustering  untuk mengelompokkan  data yang 

didasari  pada  kemiripan antar data,  sehingga  data  

dengan  kemiripan  paling  dekat  berada dalam  satu  

cluster  sedangkan  data  yang  berbeda  dalam 

kelompok  lainnya. Proses dalam mengelompokkan  

data ke beberapa  cluster  atau pengelompokan 

sehingga data pada satu  cluster memiliki tingkat 

kemiripan yang maksimum dan antar cluster  

memiliki  kemiripian  yang  minimum  disebut  

dengan  Clustering[1], [2].   

Menurut Shaleh Abdul Rahman dalam bukunya 

psikologi suatu pengantar dalam perspektif islam, 

menjelaskan bahwa minat adalah suatu 

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 

menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 

perasaan atau gembira.1 Bakat Menurut William B. 

Michael Bakat merupakan kapasitas pada diri 

seseorang dalam melakukan tugasnya dan 

melakukan dengan pengaruh dan latihan yang 

dijalaninya[3], [4]. 

Adapun tujuan dari clustering adalah agar 

objek-objek (data) dalam suatu kelompok yang sama 

(terkait) satu sama lain dan berbeda (tidak terkait) 

objek-objek dalam kelompok lain. Semakin besar 

kesamaan (homogenitas) dalam suatu kelompok dan 

semakin besar perbedaan antar kelompok, semakin 

baik atau lebih jelas pengelompokan.Salah satu 

algoritma yang dapat digunakan dalam 

pengelompokan adalah X-Means[5]–[7]. 
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Metode Penelitian 
 
Pada panduan ini akan dijelaskan tentang 

penulisan heading. Jika heading anda melebihi satu, 
gunakan level kedua heading seperti di bawah ini. 
 

Machine Learning 

 
Machine learning memungkinkan manusia 

untuk memprogram komputer sehingga mesin dapat 

mengenali pola atau belajar dari apa yang 

dimasukkan ke dalamnya. Konsep pembelajaran 

adalah proses mengubah informasi menjadi 

pengetahuan. Algoritma machine learning adalah 

data pelatihan, yang mewakili pengalaman, dan 

hasilnya adalah beberapa keahlian, yang biasanya 

berupa program komputer lain yang dapat 

melakukan beberapa tugas. 

 Machine learning memungkinkan dalam 

klasifikasi data, aplikasi ini mengenali pola dalam 

data baik dengan pelatihan atau tanpa pelatihan. Di 

klasifikasi data disebut clustering dalam machine 

learning. Beberapa contoh algoritma 

pengelompokan termasuk K-Means, Farthest-First 

Maksimalisasi-Ekspektasi (EM), dan lainnya[8]–

[10]. 

 

X-Means 

 
Algoritma X-Means dikembangkan oleh Dan 

Pelleg dan Andre Moore pada tahun 2000. Dalam 

algoritma ini jumlah cluster dihitung secara dinamis 

menggunakan batas atas dan bawah yang disediakan 

oleh pengguna. Algoritma ini terdiri dari dua langkah 

yang diulang sampai selesai. 

1. Tingkatkan-Params, pada langkah ini 

menerapkam algoritma k-means pada awalnya 

untuk k cluster hingga konvergensi. Dimana k 

sama dengan batas bawah yang disediakan oleh 

pengguna. 

2. Perbaiki Struktur, langkah perbaikan struktur 

ini dimulai dengan memecah setiap pusat 

cluster menjadi dua anak dalam arah yang 

berlawanan di sepanjang vektor yang dipilih 

secara acak. Setelah itu menjalankan k-means 

secara lokal di dalam setiap cluster untuk dua 

cluster. Keputusan masing-masing pusat cluster 

sendiri dengan membandingkan nilai-nilai BIC. 

3. Jika K > = kmax (batas atas) berhenti dan 

laporkan ke model penilaian terbaik yang 

ditemukan selama penarian, jika tidak pergi ke 

langkah 1. 

X-Means berarti mengambil keuntungan dari 

Informasi Bayesian Cri terion (BIC) untuk 

mengontrol proses pemisahan cluster. 

Dengan kata lain, jika memecah satu cluster menjadi 

dua clusters meningkatkan skor BIC, kemudian 

memiliki dua kelompok lebih mungkin daripada satu 

cluster. Dalam makalah ini, kami sarankan untuk 

menggunakan Panjang Deskripsi Berisik Minimum 

(MNDL. sebagai kriteria pemisahan klaster, yang 

mengarah untuk prediksi yang lebih tepat untuk 

jumlah cluster[11]–[13]. 

X-means  clustering  digunakan untuk 

menyelesaikan salah satunya kelemahan utama dari  

K-means  clustering,  yaitu  perlunya  pengetahuan  

sebelumnya  tentang  jumlah cluster (K). Dalam 

metode ini, nilai sebenarnya dari K diperkirakan 

dalam suatu yang tidak diawasi cara dan hanya 

berdasarkan set data itu sendiri[14]–[16]. 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Umum dalam 

Pengelompokan X-Means 

 

Kmax dan Kmin sebagai batas atas dan bawah  

untuk nilai yang mungkin dari X. Pada langkah  

pertama  X-means  pengelompokan,  mengetahui  

bahwa  saat  ini  X  =  Xmin, X-berarti  menemukan  

struktur  awal  dan  centroid.  Di  langkah  

selanjutnya,  setiap cluster  dalam  struktur  yang  

diperkirakan  diperlakukan  sebagai  induk  cluster,  

yang dapat dibagi menjadi dua kelompok[17], [18].  

Algoritma ini bisa terlalu lambat karena perlu 

menjalankan kembali K berarti untuk setiap 

pemisahan klaster. Untuk mengatasi masalah ini, 

menerapkan kd-tree dari kumpulan data disarankan 

dalam, yang secara alami mengurangi jumlah 

permintaan tetangga terdekat untuk K-means[19], 

[20]. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Dari hasil dan pemabahasan di sini diuraikan 
metodologi dan kerangka kerja penelitian digunakan 
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untukmenggambarkan langkah-langkah yang akan 
diterapkan dalam melakukan penelitian.   
 
Kerangka Kerja Penelitian  

 

Analisa 

Kebutuhan

Desain Sistem 

Penulisan 

Kode Program

Pengujian 

Program 

(Implementasi)

Penerapan dan 

Perawatan
 

Gambar 2.  Kerangka Kerja Penelitian 

  

Berdasarkan gambar 2 penulis dapat 

menjelaskan beberapa kerangka kerja yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut 

: 

1. Mempelajari Literatur 

Pada penelitian ini dipelajari literatur yang 

berhubungan dengan permasalahan. Kemudian 

literatur yang dipelajari diseleksi untuk dapat 

ditentukan literatur mana yang akan digunakan 

dalam penelitian. Sumber literatur didapatkan 

dari perpustakaan, jurnal, artikel dan konsep-

konsep lain yang mendukung dalam 

menyelesaikan sistem yang akan dibangun 

termasuk referensi. 

2. Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, pengumpulan 

data dan informasi pada tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui mengenai sistem yang 

diteliti. Dari data dan informasi yang 

dikumpulkan akan didapat data untuk 

pendukung penelitian serta pengumpulan data 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari 

pengguna. Metode yang digunakan penulis 

untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut 

: 

a. Observasi 

Observasi berguna untuk melakukan 

pengumpulan data dan observasi dengan 

langsung terjun kelapangan pada pihak-pihak 

yang terkait dalam menyelesaikan penelitian ini 

dimana informasi dan materi akan diperoleh 

sebagai bahan dari rancang bangun sistem. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara pada pihak yang 

berkaitan dengan alur permasalahan. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 

bahan penulisan dan penjelasan pengamatan 

yang dilakukan. 

3. Analisa Kebutuhan 

Analisis dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang 

utuh kedalam bagian-bagian komponennya. 

Analisa kebutuhan ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam 

perancangan sistem yang di bangun dan 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan pendukung 

dari perancangan sistem. 

4. Desain dan Perancangan Sistem 

Kegiatan desain sistem dilakukan untuk 

sebagai awal dari perancangan sistem yang 

akan dibangun sesuai kebutuhan.  Dan pada 

tahap ini dilakukan perancangan antar muka 

terhadap sistem yang akan dibuat. 

5. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan sesuai desain 

dan rancangan antar muka aplikasi yang akan 

dibangun. Pada tahap ini melakukan 

pengkodingan atau pembuatan program 

sehingga sistem yang dirancang dapat 

digunakan oleh pengguna. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui 

uji kelayakan sistem yang telah dibangun sesuai 

yang diharapkan dan dengan dilakukannya 

pengujian dapat mengetahui kelemahan serta 

kelebihan dari sistem yang dirancang sehingga 

dapat dilakukan perbaikan pada tahap 

selanjutnya. 

7. Maintenance 

Pemeliharaan Sistem. 

 
Penerapan X-Means 

 
Adapun penelitian ini, menggunakan algoritma 

X-Means sebagai metode klasifikasi data set iris dan 

menggunakan algoritma euclidean distance dan 

manhattan distance sebagai metode untuk 

menghitung jarak antara data tes dan data uji pada 

algoritma X-Means. Dan akan dianalisis dengan 

algoritma X-Means menggunakan metode jarak 

Euclidean Distance dengan perbandingan metode 

jarak Manhattan Distance. 

a. Tentukan kelompokkan data yang dekat dengan 

centroid. Adapun ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 1. Cluster 1 

Cluster 1 

Bidang olahraga 

Bidang kedokteran 

Bidang teknik 

No.3 

No.2 

No.1 

 

Tabel 2. Cluster 2 

Cluster 2 
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Bidang hewani 

Bidang seni, desain dan 

mediaBidang Pendidikan 

Bidang olahraga 

Bidang agama dan filsafat 
Bidang bahasa 

Bidang ekonomi 

No.10 

No.8 

No.7 

No.9 

No.6 

No.4 

No.5 

 

b. Hitunglah mean x dan mean y dari 

cluster yang terbentuk. Adapun 

ditunjukkan sebagai berikut. 

=
x3 + x2 + x1

jumlah x
 

=
4.7 + 4.9 + 5.1

3
= 4.9 

=
3.2 + 3 + 3.5

3
= 3.233 

=
1.3 + 1.4 + 1.4

3
= 1.366 

=
0.2 + 0.2 + 0.2

3
= 0.2 

Berikut merupakan hasil dari 

perhitungan untuk mencari nilai mean 

x dan mean y berdasarkan klasifikasi 

data titik centroid cluster 1. 

Ditunjukkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3.  Nilai  Mean X dan Y Cluster 1

Cluster 1 Mean X1 Mean X2 Mean Y1 Mean Y2 

Bidang olahraga 

Bidang kedokteran 

Bidang teknik 

No.3 

No.2 

No.1 

4.9 

 

3.233333333 

 

1.366666667 

 

0.2 

 

 

=
y10 + y8 + y7 + y9 + y6 + y4 + y5

jumlah y
 

=
6.3 + 5.8 + 6.3 + 7.1 + 6.9 + 7 + 6.4

7
= 6.542 

=
2.9 + 2.7 + 3.3 + 3 + 3.1 + 3.2 + 3.2

7
= 3.057 

=
5.6 + 5.1 + 6 + 5.9 + 4.9 + 4.7 + 4.5

7
= 5.242 

=
1.8 + 1.9 + 2.5 + 2.1 + 1.5 + 1.4 + 1.5

7
= 4.708 

Berikut merupakan hasil dari 

perhitungan untuk mencari nilai mean 

x dan mean y berdasarkan klasifikasi 

data titik centroid cluster 2. 

Ditunjukkan pada tabel 4. 
 

Table 4. Nilai Mean X dan Y Cluster 2

Cluster 2 Mean 

X1 

Mean 

X2 

Mean 

Y1 

Mean 

Y2 

Bidang hewani 

Bidang seni, 
desain dan 

mediaBidang 

Pendidikan 

Bidang olahraga 
Bidang agama 

dan filsafat 

Bidang bahasa 

Bidang ekonomi 

No.10 

No.8 
No.7 

No.9 

No.6 

No.4 
No.5 

6.542 

 

3.057 

 

5.242 

 

1.8142 

 

 

Tabel 5. Kelompok Cluster Setiap Data 

No Nama Item Kelompok Cluster 

1 Aulya Cluster 1 

2 Siti Mardiyah Cluster 1 

3 Heldi Irawan Cluster 1 

4 Shandy Setiawan Cluster 2 

5 Tiara Azzahra Cluster 2 

6 Asbiyadi Cluster 2 

7 IrisVirginica             Cluster 2 

8 Mutia Azizah Cluster 2 

9 Lusi Cluster 2 

10 M.Ashar F Cluster 2 

 

Setelah proses cluster, dari tabel 3 dapat 

dilihat pengelompokkan cluster setiap data 

berdasarkan titik pusat cluster. Adapun berikut 

merupakan hasil dari perhitungan iterasi ke-1, 

dimana Data ke 2 dan 8 menjadi titik pusat cluster. 

Untuk iterasi selanjutnya dihitung dengan tahap yang 

sama sampai ditemukannya konvergen setiap data 

yang di klasifikasi. 

                                  Kesimpulan 
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Adapun kesimpulan dari Analisis Klasifikasi 

Minat dan Bakat Anak Dimasa Pandemi yang 

penulis bangun sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan yang dibangun 

dapat membantu dan memberikan kemudahan 

dalam proses klasifikasi minat dan bakat anak. 

2. Setting variabel penilaian dilakukan melalui 

sistem. Jadi, jika ada perubahan nilai maksimal 

dan minimal variabel, admin tinggal 

mengupdate melalui sistem tanpa harus 

merubah programnya. 

3. Berdasarkan penilitian yang dilakukan, dapat di 

ketahui bahwa dengan kumpulan nilai ujian 

yang di lakukan siswa, dapat di ketahui 

seberapa minat siswa dengan mata pelajaran 

matematika. Hasil clustering dengan 

menggunakan algoritma k-means 

memperlihatkan bahawa 45 siswa memiliki 

minat tinggi dengan mata pelajaran 

matematika, 48 siswa memiliki minat sedang 

dan 29 siswa memiliki minat rendah pada mata 

pelajaran matematika. 
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